BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa model

fixed effect yang diterima, dan berdasarkan pengujian disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah terhadap Indeks Pembangunan Manusia
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat signifikansi
0.0000 < a (0.05). Ini berarti bahwa apabila PAD meningkat maka akan
meningkatkan IPM.

2. Dana Alokasi Umum terhadap Indeks Pembangunan Manusia memiliki
pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0.0035 < o
(0.05). Ini berarti bahwa apabila DAU meningkat maka akan
meningkatkan IPM.

3. Dana Alokasi Khusus terhadap Indeks Pembangunan Manusia memiliki
pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0.0000 < a
(0.05). Ini berarti bahwa apabila DBH meningkat maka akan
meningkatkan IPM.

4. Dana Bagi Hasil terhadap Indeks Pembangunan Manusia memiliki
pengaruh negatif dan berpengaruh signifikan dengan tingkat
signifikansi 0.0555 = o (0.05). Ini berarti bahwa apabila DBH
meningkat maka akan menurunkan IPM. Hal ini disebabkan karna
kurangnya tata kelola DBH SDA dan kesenjangan optimalisasi program
penanggulangan kemiskinan di daerah.

5. Lain-lain Pendapatan daerah yang sah terhadap Indeks Pembangunan
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Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat

signifikansi 0.0000 < o (0.05). Ini berarti bahwa apabila Lain-lain

Pendapatan daerah yang sah meningkat maka akan meningkatkan IPM.
5.2 Saran

1. Bagi Pemerintah Daerah diharapkan dapat mengelola Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus
(DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) dan Lain-lain pendapatan daerah
yang sah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat,
khususnya dalam bidang kesehatan, pendidikan dan perekonomian demi
meningkatkan capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

2. Bagi Pemerintah Daerah diharapkan agar lebih mampu menggali lagi
dan mengembangkan potensi-potensi dan sektor-sektor ekonomi daerah
yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sehingga
Pemerintah Daerah lebih mandiri dalam mendanai seluruh aktivitas
pemerintahan dan tidak selalu tergantung terhadap dana transfer dari
Pemerintah Pusat.

3. Bagi pemerintah daerah di harapkan dapat memasukkan
penanggulangan kemiskinan menjadi sektor prioritas pembangunan di
dalam RPJMD dan mengoptimalkan program penanggulangan
kemiskinan di daerah.

4. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan metode-metode yang lain seperti metode kualitatif dengan
wawancara atau dengan pengamatan langsung, metode survei dengan

menggunakan kusioner atau metode eksperimen. Dengan data yang
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digunakan merupakan data primer dari hasil wawancara, observasi, atau
kusioner. Hasil penelitian demikian dapat digunakan untuk
mempertimbangkan aspek kualitas penggunaan PAD, DAU, DAK,DBH
dan lain-lain pendapatan daerah yang sah dalam meningkatkan IPM

serta untuk menguji konsistensi hasil penilitian ini.
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